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PENGARUH NAUNGAN, UNSUR HARA P DAN Mg TERHADAP IKLIM MIKRO,
INDEKS PERTUMBUHAN DAN LAJU TUMBUH TANAMAN LADA.

MUHAMMAD SYAKIR

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Penclitian i dilakukan untuk mengetali pengaruh
naungan, unsur hara P dan Mg terhadap iklim mikro, indeks
pertumbuhan dan laju wmbaeh tanaman lada, Percobaan ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan Cimanggu (24) m dpl, curah
hujan rata-rata 4117 mm pertahun, jenis tanah laosol), Balal
Peaclitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor, mwlai bulan
Januari sampai Agusius 1989, Penclitan ini menggunakan
Rancangan Petak Terbugi dengan pola faktorial, Sebagai petak
utama adalah perlakuan naungan dengan taraf §; 25, 50 dan 75
persen, Sebagai anak petak masing-masing perlakuan, Px0s dan
MgO disusun secar faktorial dengan dosis 0.0 daa 236 g P20s
Annaman serta perlakuan 0.00, 1.08 dan2.16 g Mg jtanaman
Scuap perlakuan diulang riga kali dan pada setiap satunn per-
cobnan digunakan § tanapian. Hasil peoeliting menunjukkan
bahwa naungan berpengarub terhadup kondisi iklim mikro pada
tanaman lada. Peninpkatan intensitas radiasi surya, subu udara
dan subu tanah sampai batus tertentu dapat meningkatkan indeks
pertumbuhan dan laju tumbuli pertanaman. Sedangkan semakin
tinggl kelembabian udara dan kelembaban tanah akan meagham-
bat indeks pertumbuban dan laju rumbuh perfanaman.
Pertumbulian terbaik diliasilkun oleh tanaman dibawah navogan
25 % yang setara deapan ala.rata barian infeasitas radiasi surya
251.78 kalorbemhan, suhu bdara 26.42°C. suhu tanak pada
kedalaman S om =dalabh 27.06°C, kelembaban relanif wdira
87 5% dan kelembaban tanih 72.23%. Interaksi unsur harea P20s
denpan MgO bempengaruh baik techadap perumbuhan 1anaman
lacki, Indeks pertunibulian dan Jaju tumbul peranaman lerbaik
diliasilkan pada tanaman yanyg diberi wnsur harg 2.76 g 1203
dan 2,16 ¢ MgO / timaman.

ABSTRACT

Effect of shading , phosphate and mognesum fertilcers on
microclimte, growth index and growth rate of black pepper.

An experiment with the aim to study the effect of
shuding . phospliate (P) and magncsium (My) [ertilizers an
microclimate, growil index and growth rate of black pepper
was conducted at Cimanggu imental Garden (240 m sbove
sea level, average annual rainfal of 4117 mm and lalosol soil
Type), Reseach Institute for Spice and Medicinal Crops, Bogor,
from January to August 1939, The experiment was amanged
factarially in a Split plot design with 3 replicites. Shading treal-
meats as the main were D, 25, 50 and 75%. As the sub plots.
ware Py0s and MgO arranged factorial witli a dosage 0.00 and
2.76 g P205 / plant and 0.00, 1.08 and 2.16 g MgOiplani, Each
treatment consisted of § plantsiplot. Resulis of the experiment
showed that the shoding treatments have a significant ellect on
microclimate conditions of black pepper. Increasing of light in-
tensity, air temperature and soil temperature would increase the

growth index and rate of plant, while increasing
of air bumidity and soil moisture would inhibit the growth index
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and crop growth rate of olunt. The best plant growth was shown

by the plants under 25 % of shading which was equal 10 251.78
~aliem®/day with air temperatur of 26.42°C, soil temperature at

5 cm depth of 2706°C, relative air humidity of 82.50% and

soil moisture of 72.23%. There was a significant interaction

elfect of P20s and MgO an the growth of black pepper. The

best growth index and crop growth rate of plant was shown by

2.76 g P:0s and 2.16 g MgOfplant.

PENDAHULUAN

Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah
satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup ber-
peran dalam menghasilkan devisa negara dan
sumber pendapatan bagi banyak petani. Kon-
sekuensinya scbagai komoditas ekspor adulab harus
bersaing dengan negara-negara produsen tradisional
lainnya, seperti Tndla, Malaysis don Brasil scrta
negara baru penghasil lada, seperti Thailand,
Srilanka, Madagaskar dan Vietam.

Adanya perbedaan produktivitas tanaman
lada di Brasil, Malaysia, Indonesia dan India diduga
disebabkan oleh perbedaan tingkat intensifikasi
pengelolaan tanaman lada masing-masing negara,
antara lain menyangkut masalah perbedaan inten-
sitas cahaya scbagai akibat penggunaan berbagai
macam tiang panjat (WAHID, 1984).

Budidays tanaman lada di Indonesia, ada
yang menggunakan tiang panjat mati seperti di
daerah Bangka dan Kalimatan, tetapi ada juga yang
menggunakan tiang panjat hidup seperti di daerah
Lampung. GEUS (1973) menyatakan apabila
tanaman lada menggunakan tiang panjat hidup
dengan daunnya yang rindang maka pertumbuhan
dan produktivitasnya rendah karena adanys Kom-
petisi dan kurangnya intensitas radiasi.

Naungan mempengaruhi intensitas radiasi,
schingga selain berpengarub langsung terhadap
tanaman, juga berpengarub tidak langsung melalui
perubahan iklim mikro disekitar tanaman. Menurut
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KRAMER dan KOZLOWSK] (1960), intensitas
radiasi surya sangat mempengaruhi proses fotosin-
fesis, dimana untuk pertumbuban optimum sctiap
jenis tanaman membutuhkan intensitas radiasi yang
berbeda-beda.

Menurt STIGTER (1984) naungan men-
cegab terjadinya dispersi tanah, pemindahan
map air dan CO» di sckitar tajuk tanaman, Proses
fotosintesis sangat dipengarubi oleh intensitas
radiasi, COz, subu, air dan kelembaban udara serta
ketersediaan hara (KRAMER dan KOZLOWSKI,
19G0). Intensitas radiasi surya Jugn mempengaruli
penyerapan nuuisi.bagi tanaman (ERIKSEN dan
WHITNEY, 1981).

Tanggap tanaman terhadap intensitas radiasi
juga dipengarubi oleh ketersediaan unsur lara
amtara lain fosfar dan magnesium. Fostat sangal
berperan dalam metabolisme energi, disimtesakan
dalam bentuk ATP yang merupakan bagian dari
piket enengi umim semua sel Lidup. Magnesiwn
merupakan intk tetrapiral dard khilorofil din terdapat
juga dalam plastid, sera aktivator dalam banyak
reaksi enzimtik (NOGGLE dan FRITZ, 1979).

Melalui percobaan in ingin diketahui pe-
ngarul manngan, peberian hara P dan M terbadap
ikl mikeo indeks pertumbulian dan loju wmbiuh
tanamian lada,

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Per-
cobann Cimanggu (240 m dpl, curah livjan rata-rata
4 117 mmAahun dari jenis tanab Jatosol), Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor,
mulai bulan Januiri sampai Agustus 1989,
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petuk Ter-
bagi dengan pola [aktorial, Sebagai petak utama
digunakan perlakun navagan dengan taraf 0, 23,
50 dan 75 %. Schagai anak petak masing-masing
perlakuan P20s dan MgO vang bersumber dari TSP
dan Kiesert yang disusun secara fakiorial dengan
dosis 0.00 dan 2,76 1 P2Ospanainan serta perlakiin
0.00, 1.08 dan 216 g MgOmaman. Penentuan dosis

dan laja tumbul; ,

P20s dan MgO didasarkon pada hasil penelitian
WAHID (1984) yang menyatakan pemupukan ter-
baik pada tanaman lada umur 1 tahun adalah
25-50 g NPKMg (12-12-17-2) ftanaman pada
media yang berisi 20 kg tanab, Sctiap perlakvan
diulang 3 kali dan pada setiap sawan percobaan
digunakan 8§ wnaman.

Untuk melibat keeratan bubungan antara
unsur iklim mikro (intensitas radiasi surya, suhu
udara, subu tanab, ketembaban relatif udara dan
Kelembaban tanah) dengan pertumbuban tanaian
digunakan analisis regresi Komponen wtan,
Peubab baru ditetapkan scbagai komponen otami
yang merupakan hasil transfonnasi dari peubah
asal. Dalam model dapat dinotasikan sebagai
berikut :

Wi = aif Xj

1

T =

Wi = Peuball baru ke-i

aif = Kocelisicn peubab asal
Xj = Peubal asal ke-j

p = Banyaknya peubah asal

Balian tanaman yang digunakan adalab lada
varietas Lampung Daun lebar yang berasal dari KP.
Sukamulia, Sukabumi. Seick scbelumnya ditume-
bulikan padn kanteng plastik dengant ukuran 10 x
15 am dan setelah berumur 6 butan dipindahkan ke
polybag berisi medis campuran tanah dan pupuk
kandang 4 : 1 berdasarkan bobot seberat 10
kg/polybag dengan ukuran 35 ¥ 50 em. Terlebib
dabulu media disterilkan dengan Dazomet dan
diinkubasi selama 2_minggu. Unmk memperolch
Keseragaman baban tanaman, maka ditakukan
pemilihan bahan tanaman dan pemangkasan
selingul 30 em dari permukaan tanah, Unsur PaOs
dan MgO diperoleh dari pupuk TSP dan Kieserit,
Sutu minggu setelah pemangkasan tanaman diletak-
kan pada masing-masing naungan scsuai perlakuan
dan bersamaan dengan itu dilakukan perlakuan
pemupukan P dan Mg, ‘
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Naungan yang digunakan terbuat dari
rangka Kayu yang atapnya terdii alas reng atau lis-
lis bambu sepanjang 6 meter dan lebar S sentimeter.
Kerangka naungan berukuran panjang 6 meier lebar
4 meter dan tinggi 165 sentimeler serta jarak antar
naungan 5 meter. Untuk mengetahui besarmya
radiasi surya yang masuk kedalam naungan selama
percobasan dilakukan pengukuran dengan
solarimeter tabung. Subu tanah diukur pada
kedalaman 5 cm dan kelembaban tanah diukur
dengan menggunakan Gipsum blok serta Kondisi
media pada awal percobaan dilakukan analisa tanab
(Tabel Lampiran 1).

Pengamatan mencakup pengukuran fakior
lingkungan yaitu intensitas radiasi surya, subu
udara, subu tanoh, Kelembaban tanoh dan kelem-
baban nisbi udara. Rata-rata haran peubab suhu
udara, subu tapah, kelembaban relatif udara dan
kelembaban tanab dihitung berdasarkan persamaan
hasil pengamatan pada jam 07.00, 13.00 dan 17.00
W.LB. dengan rumus :

2 x 07.00 + 13.00 + 17.00

Rata-rata badan =
4 (ANON.1984)

Pengamatan pertumbuban tanaman men-
cakup laju tumbuh pertanaman (LTP) setiap 2 bulan

Tabel 1. Pengaruh naungan teshadap radiasi
Table 1. Effect of shading on light energy

dan indeks pertumbuban dengan menggunokan
formula WAARD (1972) yaitu :

IP=X(Y+ZY)

[P = Indeks pertumbuhan

X = Raw-rata jumlah daun pada cabang lateral
Y = Rat-rata jumlah buku

Z = ma-rsta jumlah cabang lateral per sulur

Analisis data mengunakan sidik ragam
dengan model Rancangan Petak Terbagi. Apabila
hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata
maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji
Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

IKlim mikro

Hasil pengamatan peubah lingkungan
menunjukkan babwa naungan vang berbeda akan
mempengaruhi intensitas radiasi surva, subu udam,
subu tanah, kelembaban relatif wdara dan kelem-
baban tanab, dimana semakin tinggi tingkat
noungan maka kelembaban tanab dan kelembaban
relatif udara semakin besar, sedangkan subu udam,
subu tanah dan intensitas radiasi semakin menurun
(Tabel 1 dan Tabel 2).

Waktu (minggu) Naungan/Shading (%)
Duration (weeks) 0 50 75
kallemarn kal/em/day

3 437.00 320.90 24669 12153
7 275,00 20193 15524 7648
11 37214 273.26 21007 103.49
15 352,14 25858 198.78 97.93
19 31571 2318 17822 gn
3 36143 26541 204.03 10051
27 286,73 21058 161.86 %72

Rata-rata harian 34288 251.78 19356 9524

Daily average
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Radiasi surya merupakan sumber energi
(KRAMER dan KOZLOWSKI,1960), sehingga

perbedaan energi radiasi akibat tingkal naungan

yang berbeda akan mempengaruhi ketersediaan
energi yang diubah menjadi energi panas dan energi
kimia.

Hasil pengukuran energi radiasi surya
selama percobaan yaitu pada tingkat 0 (tanpa
naungan), 25, 50 dan 75 %, masing-masing sebesar
342.88, 251.78, 193.56 dan 95.2 kal/em2/hari
(Tabel 1).

Menurut NOGGLE dan FRITZ (1979), iu-
tensitas radiasi surya merupakan gelombang
clektromagnetik yang mengandung energi foton
yang mempunyai cfck panas, folosintesis dun
fotomorfogenctik terbadap pertumbuhan tanaman,
Rata-rata subu udara selama percobaan pada tingkat
naungan 0, 25, 50 dan 75 % yait 26.90, 26.42,

25.68 dan 25.34° C. Sedangkan subu tanah pada
kedalaman 5 cm berturut-turut 27.34, 27.06, 26.89
dan-26.71° C. Hasil ini menunjukkan babwa subu
udara dan subu tanah tertinggi dibasilkan dibawah-
naungan 0 % atau tanpa naungan, sedang hasil
pengamatan pada jam 07,00, 13.00 dan 17.00 WI,B.
menunjukkan babwa semakin besar tingkat
naungan maka fluktuasi subu udara dan suby tanab
semakin kecil (Tabel 2).

Kelembaban relatif udara selaina percabany
pada setiap tingkat naungan 0, 25, 50 dan 75 %
masing-masing adalah 80.95, 82.50, 83.80 dan
84.71 %. Sedang kelembaban tanab pada setiap
lingkai naungan berturut-turut adalal 68.79, 7223,
73.38 dan 77.93%. Hasil Pengamatan mem-
perlihatkan bahwa semakin tinggi tingkat

Tabel 2, Pengarub naungan terhadap suhw udara, sube tanah, keleababun relatil udara dan kelembaban tanids seluma percobaan,
Tuble 2. Effect of shading on air tzmperature, soil tempersture, relative humudite and soil moisture duning experiment,

Waktu (jam) NaunganiShoding (%)
Duration (time) 0 a8 S0 75
Subu udara Alr lemperature (°C;
700 24.10 2356 2320 23.16
1300 3200 3115 30.00 2644
1700 2750 26,99 2006 25.60
Ratarata harian/Daily average 26.96 2642 25.68 2534
Suhu 1anahiSoel temperuture (°C)
(7.0 23.67 2443 2487 2551
13.00 3n 3023 2024 27.98
17.00 3030 20.16 2880 2787
Rata-rata barian/Datly averoge 734 27.06 2689 2671
Kelembaban relatif udaraRefative humidity (%)
07.00 80,49 90,76 9149 o132
1300 59.53 6249 6523 6630
17.00 85.00 86.00 87.01 87.90
Rata-rata harian/Daily average BD.OS 8150 83 80 8471
Kelembaban tanahiSoil moisiure (%)
07400 7314 76,11 7897 8133
13.00 62.08 66.76 7056 A2
17.00 66.83 69.96 7301 75.68
Rats.rata hanan/Daily everage 63.70 3 7538 7.9
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naungan maka kelembaban relatif udara dan kelem-
baban tanah semakin tinggi scdang fluktuasi
kelembaban semakin kecil. Kelembaban tanah dan
kelembaban nishi udara yang terlalu rendah dan ter-
lalu tinggi akan menghambat pertumbuban tanaman
(KRAMER dan KOZLOWSKI, 1960). Selanjutnya
dikatakan babwa intensitas radiasi surva, subu
udara, subu tanah, kelembaban nisbi udara dan
kelembaban tanah semuanya mempengaruhi
fotosintesis dan respirasi tanaman,

Hasil analisa regresi komponen wtama
menunjukkan bahwa intensitas radiasi surya, suhu
udara dan subu tanah berbubungan positif dan
sangat eral sccara Kuadratik dengan indeks
pertumbuban tanaman (IP) dan laju tumbub per-
tanaman (LTP) lada. Persamaun regresi komponen
ulama untuk bubungan iklim mikro dengan indeks
data basil pengamatan pertumbuhan (IP) adalal :
IP=119033-4122 W12-4588 W2?;R?=
633 %

Sedang persamaan regresi Komponen utama
antuk hubungan iklim mikro dengan data hasil
pengamatan laju wmbub pertnaman (LTP) adalab :
LTP=171-0328 Wi1?.481 w2?

R® = 681 %

IP = Estimasi indeks persumbuban
LTP = Estimasi laju tumbub pertanaman
W1 = Peubah baru ke 1

W2 = Peubah baru ke 2

Kedua persamaan diatas dan melibat nilai
koefisien komponen utama untuk sctiap komponen
unsur iklim mikro yang diamati menunjukkan
baliwa intensitas radiasi surya, subu udara dan subu
tanah berbubungan positif dan sangat erat dengan
indeks pertumbuban dan laju wmbub pertanaman
lada. Berarti babwa peningkatan intensitas radiasi
surya, subu udara dan subu tanah sampai batas ter-
tentu akan meningkatkan indeks pertumbuhan dan
iaju tumbub pertanaman. Terlibat bahwa indeks
pertumbuban dan laju twumbub pertanaman terbaik
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dihasilkan pada tanaman dibawab naungan 25 %
dengan rata-rala intensitas radiasi 251.78
kal/em/hari, subu udara 26,42°C dan subu tanab
27.06°C.

Kebutuban subu udars dan suhu tanab juga
bervariasi dan tergantung pada jenis dan umur
tanaman. Tanaman lada menghendaki subu udara
harian rata-rata 28°C, tebaik pada kisagn 23-32° C
sedang suhu tanab yang paling baik berkisar antara
26-28°C pada kedalaman 10 em (WAHID dan
SITEPU, 1987),

Kelembaban wnah dan kelembaban relutif
udara berhubungan negatif dengan sangat ert ter-
hadap indeks pertumbuban dan laju tumbuh
pertanaman, Berarti semakin tinggi kelembaban
udara dan kelembaban tanah akibat penaungan
akan menghambat indeks pertumbuban dan laju
tumbub pertanaman. Hasil pengamatan menunjuk-
kan bahwa indeks pertumbuhan dan laju tumbub
pertanaman terbaik dibasilkan pada tanaman
dibawah naungan 25 9% dengan mt-rats kelem-
baban relatif udara 82.50 % dan kelembaban tanah
7223 %.

Indeks pertumbuban dan laju tumbuh per-
tanaman

Naungan temyata dapat mempengarubi in-
deks pertumbuban dan laju pertumbuban tanaman
lada. Hasil pengamatan pada umur 6 bulan menun-
jukkan tanaman dibawah naungan 25 % memper-
lihatkan indeks pertumbuban dan laju tumbub per-
tanaman tertinggi, diikuli tanaman tanpa naungan,
naungan 50 % dan terkecil diperolch pada tanaman
dibawah naungan 75 % (Tabel 3).

Hasil percobaan ini sesuai dengan per-
nyataan WAHID (1984) babwa tanaman lada untuk
tumbuh dengan baik membutubkan intensitas

naungan maksimal 50 %. Sedangkan hasil per-
cobaan MASTER, er al, (1987) pada tanaman

gandum menyatakan bahwa nawngan
mempengaruhi morfologi tanaman, dimana
tanaman dengan intensitas naungan diatas 50%
pertumbubannya berkurang baik. Pengarub
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Tabel 3. Pengaruh naungan terhadap indeks pertumbuhan dan taju tumbub pertanaman lada,
Tabel 3. Effect of shading on the growth indeks and growth rute of black pepper plant.

Perlakuan indcks perrumbulian Lsju tumbuh pertanaman (gAanaman/bulan)
Treatments Growth index Growth rate (giplantimonth)
. 0-2 bulan/ 0-2 mowhs 24 bulanf 2 months  3-6 bulan/ -6 months
Nausgan/Shading, (%) Naungan Shading (%)

0 83849 a 145 a 879 a 1389 a

ey 115721 b 158 a 1064 a 16.86 b

30 80745 a 1.76 a 1072 a 1304 a

75 61228 a 1.78 a 958 4 11.79 a2

KK CV (%) 115 25 2 21

Ket. : Angka-angka yang diikuti hurul yang suna dafum liap kolom tiduk berbeda nyata pady taraf G.05.
NatewaNumbers followed by the same letters in each columt wre not sigiificantly dtfferans at 0.05,

naungan terhadap indeks pertumbuhan dan Isju
tumbuh pertanaman discbabkan karena perubahan
kondisi iklim mikro dibawah naungan sepeni in-
lensitas radiasi surya, subu udara, subu tanah,
kelembaban udara dan kelembaban wnah.

Hasil percobaan ini menunjukkan bahwa
naungan 25 % temyata berpengarub paling baik ter-
badap pertumbuban tsnaman lada. Diduga kondisi
iklim mikro dibawab naungan 25 % merupakan
kondisi terbaik unwuk pertumbuban. Intensitas
radiasi surya merupakan unsur iklim mikro yang
sangat dominan dan terbukti babwa diantars unsur
iklim mikro terjadi multikolinier, Hal ini disebab-
kan karcna intensitas radiasi mempengaruhi subu
udara, suhu mnah, kelembaban udara dan kelem-
baban tanab. Diduga bahwa tanpa naungan,
intensitas radiasi yang tinggi dapat menycbabkan
faju respirasi lebih besar dari pada laju fotosintesis.
Menurut CHANG (1968) babwa kelebiban
pencrimaan radiasi dapat menurunkan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Hasil ini sesuai dengan pen-
dapat DAS et al, {1976) bahwa tanaman lada
termasuk tanaman lindung dengan lintasan fotosin-
lesis C3.

Rendalinya pertumbuban tanaman di bawah
naungan lebib besar 50 % diduga karena rendabnya
intensitas radiasi yang sampai dipermukaan tajuk
lanaman, sehingga daun-daun tidak berfungsi

secara optimal sebagai sumber pembentuk baban
pembangunan (source), mengakibatkan bagian
batang tamaman yang berfungsi schbagai linbung
(sink) berkurang. Hal ini dapat dilibat pady rendah-
nys indeks pertumbuhan dan laju tumbuh
perianaman di bawab naungan 50 dan 75 %.
Menurut SHUKA dan CHANDEL (1979) radiasi
sangat besar peranannya dalam aktivitas fisiologi
lanaman, seperti fotosintesis, respirasi, pertum-
buban, pembungaan, membuka dan menutupnya
stomata scrta berbagai perkembangan dan
perkecambahan tanaman. Proses fotosintesis sangat
dipengaruhi oleh intensitas cahaya, COz, suhu, air
dan kelembaban udara serta ketersediaan hara
(KRAMER dan KOZLOWSKI, 1960). Dalam per-
cobaan ini terbukti babwa naungan mempengaruhi
intensitas radiasi, subu udara, subu tanah, kelem-
baban udara dan kelembaban tanah. Tumbuban
berhijau daun merubah ecnergi cahays menjadi
energi kimia dalam bentuk ATP dan NADPH
melalui proses fotosintesis (KRAMER dan
KOZLOWSKI, 1960). Molekul ini kemudian
menyediakan energi untuk mengikat CO2 atmosfir
dan dalam sintesis karbohidrat, dimana 80 bingga
90 % berat kering tanaman berasal dari karbon hasil

' fotosintesis ini (NOGGLE dan FRITZ, 1979).

Pemberian pupuk fosfat dan magnesium ter-
nyats berinteraksi dan berpengarub baik terhadap
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parameter indeks pertumbuban dan Inju tumbub
pertanaman tanaman lada pada umur 6 bulan (Tabel
4). Tanaman yang mempunyai indeks pertumbuhan
dan Jaju tumbuh pertanaman tertinggi diperoleh dari
tanaman yang dibert fosfat 2,76 g dan magnesium
2.16 g, dilkuli lanaman vang tanpa (osfat letapi
dibeni magnesium 1.08 g, kemudian linaman yanyg
diberi fosfat 2.76 g dan magnesium 1.08 g.
Ketiganya berbeda nyata dengan kombinasi fosfat
dan magnesiom lainnya, sedangkan 1anaman yang
tidak diber fosfat dan magnesium memperlibatkan
indcks pertumbuban dan laju tumbub tanaman yang
lerkecil.

Pengarull baik dengan pemberian fosfat dan
magnesivm diduga Karena magnesium scbagai
bagian penting dari molckul kltorofil berfungsi
untuk menyelenggarakin proses fotosintesis, mem-
punyai hubungan dengan metabolisme fos{at
terutama dalam pembentukan ATP dimans ion
magnesium sehagai aktivator, CANTS dan WOLTS
(dalam NORMAN, 1967) wlah meneliti bubungan
magnesium dan fosfat pada tanaman tembakau,
mengemukakan babwa kandungan magnesium
dalam daun berkurang jika dipupuk fosfat dengan
kadar tinggi. Ditamnbahkan babwa jumlah [osfat

dalam daun akan bertambah dengan meningkatnys
pemberian magnesium. Menurut (HIIP - dan
GERARD: (1985) babhwa bubungan magnesium
dan fosfat disebabkan aktivitas hidrolisa ATPase
pada membran plasma akor dipengaruhi oleh unsur
magnesivm.

Terhambutnyy indeks pertumbeban dan
rendalinya loju tumbub pertanaman tanaman lada
yang mendapal pedakuan 2.76 g fosfat tanpa pem-
berian magnesivm scjalan dengan hasil penclitian
LAMBERT, dan TOUSSANT (1978)
pada tanaman rumput- rumputan yang mengatakan
balwa kelebihan fosfat akan menghambat pertum.
buhan, apabifa unsur kalium dan magnesiom tidak
tercukupi. Berarti kescimbangan hara dalam tanab
perlu dipertabankan, Hal ini menyebabkan hasil
percobaan menunjukkan tanaman tumbuh baik
manakala pemberian fosfat 2.76 g dibarengi dengan
pemberian 2.16 g magnesivin. Apabila tanaman
lidak diberi fosfat, hanya dibutubkan 1.08 g mag-
nesium. Apabila tanaman diberi 2.16 £ magnesivm
tanpa fosfar, maka pertumbuhan tanaman terham-
hat. Hasil penclitian terbukti babwa pemberian
fosfal pada wnaman peru dibarengi dengan pem-
berian magnesium,

Tabel 4. Pengaruh interaksi antara pemupukan P dan My terhadap indeks perrumbuban dan faju umbub penanaman taaaman fada
Table 4. The interaction effect of P and Mg fertilizing on the growth indeks and growth rate of black pepper plant.

Penganub intersksi  [odeks perumbuhan/

Laju tumbuh pertanaman(gian /bulan)

{ghan) Growth index Growth rate (glplantimonth)
lnieraction effect
(g/plast) 0-2 bulan 24 bulan 4.6 bulan
V-2 monih 2-4 mowth 46 month
Px Mg
) S3770 a 23a 8392 1039 a
0 108 99058 d 191 & 10.73 a 159 ¢
0 216 77321 b 1532 9152 12,78 ab
276 0 N6 b 153 a 977 a 12,60 ab
276 108 WM ¢ 1.80 a 1054 a 14,69 be
276 216 110177 d 193 a 1149 2 1699 ¢
KK CV (%) 1" 25 2 19

Ket, : Angka-angka vang diikuti huruf yang sama dalam tiap kolom tidak berbeda nyata pada tarafl 0.05 dengan DMRT

Note = Numbers followed by the same letters in ench column ere not ngnificantly different at 0.05,, level
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MUHAMMAD SYAKIR : Pengaruh naungan, unsur hare p dan mg tevhodap iklim mikro, indeks pertumbuhan dan laju tumbuk .

KESIMPULAN

Naungan berpengarub terbadap kondisi
iklim mikro, Peningkatan intensitas radiasi surva,
subu udara dan subu tanab sampai balas tertentu
dapal meningkatkan indeks pertumbuhan dan laju
tumbub pertanaman. Sedangkan semakin tinggi
kelembaban udan dan kelembaban tanal akan
menghambat perumbuban tnaman lada.

Indcks pertumbuban dan Iaju tumbul per-
tnaman ferbaik dibasilkan oleh tanaman di bawah
naungan 25% vang sctara dengan rata-rata energi
radiasi surya 251.78 calorifem/bari, subu udara
26.24°C, subu tanah 27.06°C, kelembaban relatif
udara 82.50% dan kelembaban tanah 72.236,

Interaksi antara (osfat dan magnesium ber-
pengaruh baik terhadap pertumbuban tanaman Inda.
Indeks pertumbuban dan laju mbub pertanaman
terbaik dibasilkan pada tansman vang dipupuk
dengan 2.76 g fosfat dengan 2.16 g magnesium/
tanaman/L0 kg tanah,
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Lampiran L. Analisa Tanah Sebetum Percobaan
Appeddix 1, Soil analysis priliminary eqperiment

Jenis analisis/Kind of analysis Tanah/Soil Tanak dan Pupuk Kandang
Sail and stable manure
pH 1:1
H20 550 550
KCl 490 50
C arganik Coonganic (%) 0.50 1.45
N total (%) 14 022
CiN ratio 6.43 .86
P tersedia Available
{ppm) 6.14 951
Bas dapat dipertubiarkan Exchangable base (me/100 gr)
Ca 248 k%]
Mg 0.5 095
K 0.18 0.64
Na 036 043
Toul 424 516
Al {me/100 gr) 1.59 0.87
KTK CEC (me/il0 pr) 26.13 31.57
Kejenvhan Basa 16240 1615
Saturation base (%)
Tekstur Texture (%)
Pasie Sand 17.42 20
Debu Dust 141 152
Liat Clay 5847 56.43

Keterangan : Tanah dianalisis i luboratorium agronomi, Balittro
Note ; Soil was analysed at the agronomy Luboratory, RISMC
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